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ABSTRAK 
Penggambaran perempuan dalam film Indonesia terdahulu lebih banyak 
menampilkan sosok perempuan dalam gambaran ideal yang diharapkan 
masyarakat Hal ini tak terlepas dari ideologj patriarki yang dipahami oleh 
masyarakat dan memandang laki-Iaki sebagai makhluk yang dominan. Kondisi ini 
ditambah dengan rendahnya kreativitas insan film untuk menampilkan sosok 
perempuan di Iuar gambaran ideal tersebut Hal ini bisa jadi ada kaitannya dengan 
jilmmaker yang mayoritas laki-Iaki. Maka ketika Pasir Berbisik muneul dengan 
tema yang mengetengahkan masalah perempuan, ditambah dengan jilmmaker 
yang mayoritas perempuan, menarik peneliti untuk melihat penggambaran 
perempuan dalam film ini dilihat dari sudut pandang feminisme. Dari sini, bisa 
dirumuskan dua pennasalahan. Pertama, bagaimanakah penggambaran perempuan 
dalam film ini dan kedua, bagaimana nilai-nilai feminisme yang berusaha 
ditampilkan. 
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka peneliti menggunakan 
berbagai teori untuk mendukung penelitian ini. Pertama, peneliti perIu mengetahui 
tentang film itu sendiri, apakah merupakan refleksi atau representasi dari realitas. 
Selanjutnya harus memahami feminisme itu sendiri, dan bagaimana saja bentuk 
feminisme dalam film. Untuk menganalisis dan menginterpretasi, perIu 
pemahaman tentang bahasa dan simbol dalam film. Terakhir, pemahaman tentang 
critical discourse analysis berkaitan denganjilmmaker. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
metode critical discourse analysis. Unit analisis yang digunakan meliputi 
grammar dalam film, dengan data yang diperoleh dari ved film Pasir Berbisik 
dan wawaneara dengan sutradara film ini, yaitu Nan T. Aehnas. Grammar dalam 
film meliputi teknik kamera berupa jarak dan sudut pengambilan beserta 
perpindahan kamera, pencahayaan, dialog dan sebagainya. 
HasH penelitian ini memberikan gambaran tentang perempuan yang 
sebenarnya ada dalam dunia nyata dan tidak hanya gambaran ideal terhadap 
perempuan dalam masyarakat Hal ini didukung pu1a dengan berbagai bahasa dan 
simbol dalam film yang menampilkan perjuangan perempuan untuk mendapatkan 
persamaan hak dengan laki-Iaki, yang mencenninkan gerakan feminisme. Adapun 
feminisme yang tampak sesuai dengan pemahaman feminisme menurut aliran 
liberalis (sosialisasi dan stereotype gender dalam masyarakat), radikalis 
(pendidikan bagj perempuan) dan marxis (perempuan di lingkup publik). 
Penggambaran perempuan seperti ini merupakan pandangan Nan Aehnas sebagai 
sutradara dan penulis naskah utama dalam film Pasir Berbisik terhadap 
perempuan itu sendiri dalam masyarakat, baik yang memang sudah ada dalam 
kehidupan nyata maupun yang bisa dilakukan oleh perempuan untuk mencapai 
persamaan tersebut. 
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